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Skripsi ini membahas migrasi Suku Batak Angkola ke Kecamatan Sungai Bahar, 

Kabupaten Muaro Jambi, pada periode 1999–2004. Penelitian ini bertujuan untuk 

menjelaskan sejarah masuknya suku Batak Angkola ke wilayah tersebut, dinamika 

kehidupan sosial-ekonomi yang mereka jalani, serta eksistensi budaya dalam 

konteks akulturasi dengan masyarakat Melayu Jambi. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode sejarah dengan pendekatan 

deskriptif kualitatif, yang mencakup tahapan heuristik, kritik sumber, interpretasi, 

dan historiografi. Data diperoleh melalui kajian pustaka, wawancara, dan 

observasi di lapangan. Teori yang digunakan adalah teori perubahan kebudayaan 

menurut Max Weber untuk menganalisis adaptasi budaya Suku Batak Angkola di 

lingkungan baru. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa migrasi Suku Batak Angkola ke Sungai 

Bahar dipicu oleh faktor ekonomi, seperti keterbatasan lahan di kampung halaman 

dan peluang pengelolaan lahan baru di wilayah transmigrasi. Kedatangan mereka 

membawa perubahan signifikan dalam sektor pertanian dan perkebunan, 

khususnya kelapa sawit dan karet, yang menjadi komoditas utama daerah tersebut. 

Secara sosial, Suku Batak Angkola berhasil berinteraksi harmonis dengan 

masyarakat Melayu Jambi melalui akulturasi budaya, termasuk dalam tradisi adat, 

bahasa, kesenian, dan makanan. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa migrasi Suku Batak Angkola tidak hanya 

membawa dampak positif bagi perekonomian daerah, tetapi juga memperkaya 

keberagaman budaya di Sungai Bahar. Eksistensi sosial-budaya Suku Batak 

Angkola tetap terjaga melalui upaya pelestarian tradisi dan adaptasi terhadap 

budaya lokal. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi akademik 

terkait kajian migrasi dan dinamika sosial-budaya masyarakat perantauan di 

Indonesia. 
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